BAB I1

KAJIAN PUSTAKA

A. Aktivitas Belajar
Sardiman (1994: 95) menyatakan bahwa dalam belajar sangat diperlukan adanya
aktivitas belajar. Tanpa adanya aktivitas, belajar itu tidak dapat memungkinkan
berlangsung dengan baik. Aktivitas dalam belajar mengajar merupakan rangkaian
kegiatan yang meliputi keaktifan siswa dalam mengikuti pelajaran. Antara lain
bertanya tentang apa yang belum jelas, mencatat, mendengar, berpikir, membaca,

dan segala kegiatan yang dilakukan untuk menunjang prestasi belajar.

Djamarah (2000: 67) mengemukakan bahwa belajar sambil melakukan aktivitas
lebih banyak mendatangkan hasil bagi peserta didik, sebab kesan yang didapatkan

oleh anak didik lebih tahan lama tersimpan didalam benak anak didik.

Fajar (2009:13) mengemukakan aktivitas siswa dalam proses belajar mengajar yang
dimaksud disini adalah aktivitas jasmaniah maupun mental, yang dapat

digolongkan dalam 5 hal yaitu :

1. Aktivitas visual (Visual activities) (membaca, menulis, melakukan eksperimen,
dan demonstrasi)

2. Aktivitas lisan (Oral activities) (bercerita, membaca sajak, tanya jawab,
diskusi, menyanyi).

3. Aktivitas mendengarkan (Listening activities) (mendengar penjelasan guru).



4. Aktivitas gerak (motor activities) (senam, atletik, menari, melukis).
5. Aktivitas menulis (Wraiting activities) (mengarang, membuat makalah,

membuat surat)

Menurut Gie (dalam Wawan, 2010: 1), aktivitas belajar adalah segenap rangkaian
kegiatan atau aktivitas secara sadar yang dilakukan oleh seseorang yang
mengakibatkan perubahan dalam dirinya, berupa perubahan pengetahuan atau
kemahirannyang sifatnya tergantung pada sedikit banyaknya perubahan
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa aktivitas belajar adalah
merupakan rangkaian kegiatan yang meliputi aktivitas siswa dalam mengikuti

proses pembelajaran

B. Hasil Belajar

Hamalik (2002 : 30) menjelaskan bahwa hasil belajar merupakan perubahan
tingkah laku siswa setelah mengikuti rangkaian pembelajaran atau pelatihan,
perubahan yang terjadi dapat diamati melalui beberapa aspek berikut : (1)
pengetahuan , (2) pengertian, (3) kebiasaan, (4) keterampilan, (5) apresiasi, (6)

emosional, (7) hubungan social, (8) jasmani, (9) etis atau budi pekerti, (10) sikap.

Hasil belajar dapat dikatakan sebagai perubahan yang terjadi dalam individu akibat

dari usaha yang dilakukan atau interaksi individu dengan lingkungannya.



Hasil belajar yang diukur pada pembelajaran yang berlandaskan kurikulum 2004
meliputi kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotor. Maka guru tidak hanya
menilai siswa dari aspek intelektual tetapi kemampuan sosial, sikap siswa selama
proses belajar mengajar serta keaktifan siswa dalam kegiatan pembelajaran juga
dinilai oleh guru. Siswa yang sudah mengalami pembelajaran diharapkan memilki
pengetahuan dan ketrampilan baru serta perbaikan sikap sebagai hasil dari
pembelajaran yang telah dialami siswa tersebut. Pengukuran hasil belajar bertujuan

untuk mengukur tingkat pemahaman siswa dalam menyerap materi.

Bloom dalam Winkel (1996:274) membagi hasil belajar kedalam tiga ranah, yaitu
isi (@) Kognitif, (b) Afektif, (c) Psikomotor. Ranah kognitif berkaitan kemampuan
siswa dalam berfikir dan bernalar yang mencakup kemampuan siswa dalam
mengingat sampai memecahkan masalah, yang menuntut siswa untuk
menggabungkan konsep-konsep yang telah dipelajari sebelumnya. Ranah afektif
berkaitan kemampuan siswa dalam belajar menghayati nilai objek-objek yang
dihadapi melalui perasaan, baik objek itu berupa orang, benda maupun peristiwa.
Ciri lain terletak dalam belajar mengungkapkan perasaan dalam bentuk ekspresi
yang wajar. Menurut Bloom (dalam Winkel 1996:276) ranah afektif terdiri dari
penerimaan, partisipasi, penilaian, dan penentuan sikap, organisasi, dan
pembentukan pola hidup. Ranah psikomotor berorientasi kepada ketrampilan fisik,
ketrampilan motorik, atau ketrampilan tangan yang berhubungan dengan anggota
tubuh atau tindakan yang memerlukan koordinasi antara syaraf dan otot. Simpson

(dalam Winkel, 1996:278) menyatakan bahwa ranah psikomotor terdiri dari tujuh
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jenis perilaku yaitu: persepsi, kesiapan, gerakan terbimbing, gerakan yang terbiasa,

gerakan kompleks, penyesuaian pola gerakan, dan kreativitas.

C. Pembelajaran Kontekstual

Menurut Nurhadi dkk (2002,5), CTL adalah konsep belajar yang membantu guru
mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa. Menurut
Johnson, (2002 : 25), CTL adalah sebuah proses pendidikan yang bertujuan untuk
menolong para siswa melihat makna didalam materi akademik yang mereka pelajari
dengan cara menghubungkan subyek-subyek akademik dengan konteks dalam

kehidupan keseharian mereka.

Dari pengertian CTL menurut dua ahli di atas dapat disimpulkan bahwa CTL
adalah konsep belajar yang membantu guru mengkaitkan antara materi yang
diajarkanya dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat
hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapan dalam kehidupan

sehari-hari.

Pembelajaran CTL bertujuan memotivasi siswa untuk memahami makna materi
pelajaran yang dipelajarinya dengan mengkaitkan materi tersebut dengan konteks
kehidupan mereka sehari-hari sehingga siswa memiliki pengetahuan atau
keterampilan yang secara refleksi dapat diterapkan dari permasalahan
kepermasalahan lainya, dalam belajar itu tidak hanya sekedar menghafal tetapi
perlu adanya pemahaman (Akhmad sudrajat. 2008:3). Pembelajaran menekankan

pada pengembangan aktivitas pengalaman siswa, melatih siswa agar dapat berfikir
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kritis dan terampil dalam memproses pengetahuan agar dapat menemukan dan
menciptakan sesuatu yang bermanfaat bagi dirinya sendiri dan orang lain,

pembelajaran lebih produktif dan bermakna, mengajak anak ada suatu aktivitas yang
mengkaitkan materi akademik dengan konteks kehidupan sehari-hari, agar siswa dapat
menemukan dan mentrasfer informasi-informasi komplek dan siswa dapat menjadikan

informasi itu miliknya sendiri (Nurhadi. 2002:9)

Alasan Penggunaan Pembelajaran CTL adalah belajar akan lebih bermakna jika
anak “mengalami” apa yang dipelajari bukan hanya “menghafalkan”. Strategi
pembelajaran tidak hanya menuntut siswa menghafalkan fakta, konsep,
generalisasi, tetapi sebuah strategi yang mendorong siswa untuk
mengkonstruksikan pengetahuan dibenak mereka sendiri. Memperbaiki kebiasaan
sehari-hari dalam proses belajar mengajar, yaitu dari siswa dipaksa menerima dan

menghafal kearah strategi pembelajaran yang berpihak dan memberdayakan siswa.

Kelebihan Pembelajaran CTL adalah pembelajaran menjadi lebih bermakna dan
riil. Artinya siswa dituntut untuk dapat menangkap hubungan antara pengalaman
belajar di sekolah dengan kehidupan nyata. Hal ini sangat penting, sebab dengan
dapat mengorelasikan materi yang ditemukan dengan kehidupan nyata, bukan saja
bagi siswa materi itu akan berfungsi secara fungsional, akan tetapi materi yang
dipelajarinya akan tertanam erat dalam memori siswa, sihingga tidak akan mudah
dilupakan. Pembelajaran lebih produktif dan mampu menumbuhkan penguatan
konsep kepada siswa karena metode pembelajaran CTL menganut aliran

konstruktivisme, dimana seorang siswa dituntun untuk menemukan
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pengetahuannya sendiri. Melalui landasan filosofis konstruktivisme siswa

diharapkan belajar melalui "mengalami” bukan ”menghafal” (Anisah. 2009:1)

Kelemahan Pembelajaran CTL adalah guru lebih intensif dalam membimbing.
Karena dalam metode CTL. Guru tidak lagi berperan sebagai pusat informasi.
Tugas guru adalah mengelola kelas sebagai sebuah tim yang bekerja bersama untuk
menemukan pengetahuan dan ketrampilan yang baru bagi siswa. Siswa dipandang
sebagai individu yang sedang berkembang. Kemampuan belajar seseorang akan
dipengaruhi oleh tingkat perkembangan dan keluasan pengalaman yang
dimilikinya. Dengan demikian, peran guru bukanlah sebagai instruktur atau ”
penguasa ”’ yang memaksa kehendak melainkan guru adalah pembimbing siswa
agar mereka dapat belajar sesuai dengan tahap perkembangannya. Guru
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan atau menerapkan sendiri
ide—ide dan mengajak siswa agar dengan menyadari dan dengan sadar
menggunakan strategi—strategi mereka sendiri untuk belajar. Namun dalam konteks
ini tentunya guru memerlukan perhatian dan bimbingan yang ekstra terhadap siswa
agar tujuan pembelajaran sesuai dengan apa yang diterapkan semula (Anisah.

2009:1)

Cara mengatasi Kelemahan pembelajaran CTL guru dalam merencanakan program
pembelajaran harus matang dengan memperhatikan kemampuan berfikir siswa
secara individu, kemudian bagi siswa yang resisten terhadap miskonsepsi setelah

dilakukan pembelajaran perlu diberikan tugas-tugas serta melakukan tutor sebaya.
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Langkah-langkah pembelajaran kontekstual menurut Depdiknas dalam Trianto

(2008:25-26) secara garis besar sebagai berikut:

1. Kembangkan pemikiran bahwa anak akan belajar lebih bermakna dengan cara
bekerja sendiri, menemukan sendiri, dan mengkonstruksi sendiri pengetahuan
dan keterampilan bbnarunya (Konstruktivisme).

2. Laksanakan sejauh mungkin kegiatan inkuiri untuk semua topik (inkuiri).

3. Kembangkan sifat ingin tahu siswa dengan bartanya (bertanya).

4. Ciptakan masyarakat belajar (Belajar Kelompok).

5. Hadirkan model sebagai contoh pembelajaran (modelling).

6. Lakukan refleksi di akhir pertemuan (Refleksi).

7. Lakukan penilaian yang sebenarnya dengan berbagai cara (Authentic

Assessmen).

Hipotesis

Hipotesis adalah alternatif dugaan jawaban yang dibuat oleh peneliti bagi
problematika yang diajukan dalam penelitiannya. Dugaan jawaban tesebut
merupakan kebenaran yang sifatnya sementara, yang akan diuji kebenarannya
dengan data yang dikumpulkan melalui penelitian. Dengan kedudukan itu maka
hipotesis dapat berubah menjadi kebenaran, tetapi juga dapat tumbang sebagai
kebenaran (Arikunto. 2009: 55)

Hipotesis tindakan dari penelitian ini adalah “ Jika pembelajaran kontekstual
diterapkan, maka dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar IPA kelas IV SDN
1 Tanjung Kemala Kecamatan Pugung Kabupaten Tanggamus Tahun Pelajaran

2013/2014”.



